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Abstrak: Proses globalisasi dan perkembangan teknologi telah membawa dinamika yang signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang kesehatan. Masalah kesehatan saat ini menjadi
salah satu perhatian utama di Indonesia, terutama dengan adanya tantangan untuk mendukung misi
kesehatan nasional, yaitu mendorong masyarakat untuk hidup sehat dan memperluas akses terhadap
pelayanan kesehatan yang berkualitas. Hal ini menjadi penting terutama di Fasilitas Kesehatan Tingkat
Pertama (FKTP) seperti Puskesmas, termasuk di Puskesmas Purbaratu. Program pengabdian ini
bertujuan untuk memberikan solusi inovatif berupa aplikasi kesehatan terpadu yang mengintegrasikan
pendekatan *transfer learning* dalam teknologi dan kesehatan, memungkinkan adaptasi teknologi
informasi yang selaras dengan kebutuhan Puskesmas sebagai fasilitas kesehatan tingkat pertama.
Melalui keterlibatan aktif tenaga kesehatan dan masyarakat setempat, pengembangan aplikasi kesehatan
terpadu ini diharapkan menciptakan difusi inovasi yang mempermudah masyarakat untuk menerima
dan menerapkan teknologi kesehatan melalui pendekatan kolaboratif. Program ini juga merupakan
langkah proaktif dalam upaya meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat dengan fokus pada
pencegahan penyakit. Program ini mengedepankan promosi kesehatan melalui edukasi Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) yang disampaikan melalui sistem informasi yang dirancang untuk
memberikan pendidikan kesehatan secara efektif dan mudah diakses. Diharapkan, pengabdian dan
penerapan aplikasi ini mampu mendukung program kesehatan di tingkat masyarakat dengan
memperkuat peran Puskesmas sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan primer di Indonesia.

Kata Kunci: Difusi Inovasi; Kesadaran Kesehatan; PHBS; Transfer Learning.

Pendahuluan

Difusi merupakan jenis komunikasi khusus yang berkenaan dengan penyebarluasan ide-ide baru
dalam suatu objek atau domain tertentu . Pada masyarakat yang maju, perubahan kebiasaan atau budaya
biasanya terjadi melalui penemuan atau dalam bentuk ciptaan baru yaitu invoasi dan melalui proses
difusi (Husaini et al., 2017). Difusi ini memiliki ruang lingkup secara keseluruhan pada sebuah inovasi
yang dikomunikasikan pada saluran tertentu (Rachmatjaya, 2023). Implementasi pelayanan publik
merupakan salah satu yang dimaksud suatu proses difusi inovasi, dengan berbagai tahapan yaitu dari
mulai tahap pengetahuan, persuasi, tahap keputusan, dan tahap konfirmasi ada dalam implementasi
pelayanan publik ini (Prasanti & Fuady, 2019).Difusi berkaitan dengan diseminasi yang memiliki tujuan
untuk menginspirasi pihak lain yang tentunya mempercepat pertukaran informasi mengenai inovasi
khususnya dalam penerapan teknologi (Ghufron & Oktariyanda, 2021). Difusi tidak terlepas dari tiga
aspek yaitu perilaku, proses adopsi, dampak dan akibat ataupun pengaruh dari proses difusi inovasi itu
sendiri. Semua hal atau elemen harus dapat dipahami secara terpadu dalam proses adopsi difusi inovasi
(Rofik, 2021).

Difusi selaras dengan proses inovasi yaitu dapat menentukan penerapan jesni inovasi apa yang
harus ditentukan agar dapat berguna dan bertahan lama (Syafruddin et al., 2021). Sistem kesehatan
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merupakan salah satu bagian yang penting dan krusial dalam pembangunan kesehatan di Indonesia.
Pada sistem kesehatan tersebut terdapat sub sistem pelayanan kesehatan. subsistem tersebut terdapat
pada level fasilitas kesehatan tingkat pertama yaitu pada Pusat Kesehatan Masyarakat yang meliputi
Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM) dan Upaya Kesehatan Perorangan(UKP)(Mikrajab & Machfutra,
2022) .Salah satu cara penting untuk membantu masyarakat mengatasi berbagai masalah adalah dengan
dengan mengabdi kepada masyarakat tentunya pada sub sistem sistem kesehatan tersebut. Pada konteks
ini, transfer learning teknologi dan kesehatan menjadi pendekatan yang relevan untuk memperkenalkan
inovasi yang baru. Setiap inovasi diciptakan untuk memberikan manfaat positif bagi kehidupan
manusia. Dalam hal ini pemanfaatan teknologi dalam upaya untuk memberikan segala informasi dalam
bidang medis termasuk dalam mengimplementasikan perilaku Pola Hidup(Udin Rosidin et al., 2023) .

Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) adalah sekumpulan perilaku yang dipraktikkan atas
dasar kesadaran sebagai hasil pembelajaran yang menjadikan seseorang atau keluarga dapat menolong
diri sendiri di bidang kesehatan dan berperan aktif dalam mewujudkan kesehatan
masyarakatnya(Fatmawati, 2019; Prasetyowati, 2022) . Pola hidup sehat ini menjadi salah satu
permasalahan yang sering terjadi di seluruh daerah. Sebagian masyarakat menganggap remeh masalah
menerapkan pola hidup sehat, sehingga banyak penyakit yang kapan pun dapat menyerang mereka
(Lukman & Rahmanto, 2020). Pada dasarnya, perilaku hidup bersih dan sehat merupakan sebuah upaya
untuk menularkan pengalaman mengenai perilaku hidup sehat melalui individu, kelompok ataupun
masyarakat luas dengan jalur jalur komunikasi sebagai media berbagi informasi(Holifatuz Zahro et al.,
2022), salah satu cara yang efektif untuk melaksanakan keberhasilan program atau difusi inovasi dalam
artian penerapan program yaitu dengan melakukan penyuluhan (Yeriko Felis Samudra, 2024).

UPTD (Unit Pelayanan Terpadu) Puskesmas Purbaratu merupakan fasilitas kesehatan yang
beralamat di JI. Purbaratu, Sukanagara, Kecamatan Purbaratu, Kabupaten Tasikmalaya, Provinsi Jawa
Barat, dengan Kode Pos 46196. Dengan memiliki luas wilayah 1673 km2 yang terdiri dari 6 kelurahan
yaitu kelurahan Purbaratu, Singkup, Sukaasih, Sukajaya, Sukamenak dan Sukanagara. Kecamatan
Purbaratu teridiri dari 59 RW dan 246 RT.

Salah satu permasalahan yang menjadi sorotan adalah kesulitan masyarakat dalam melakukan
pendaftaran di puskesmas. Banyak dari mereka yang kurang memahami prosedur pendaftaran, mungkin
karena kurangnya literasi terkait hal tersebut. Akibatnya, seringkali terjadi keterlambatan dalam
pendaftaran yang berdampak pada antrian pasien dan ketersediaan tenaga medis. Selain itu, ada juga
pasien yang datang hanya untuk konsultasi tanpa kebutuhan penanganan medis yang mendesak, yang
bisa menghambat pasien lain yang membutuhkan perhatian lebih cepat. Selain itu, kesadaran akan
pentingnya Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) sudah cukup meningkat, namun masih banyak
hambatan salahsatunya pengetahuan dan literasi (Muin et al., 2024; Tarigan et al., 2021). Sehingga,
karena kurangnya pengetahuan yang dimiliki oelh masyarakat, mengakibatkan banyak masyarakat yang
terkena sindrom metabolik. Sindrom metabolik merupakan suatu kondisi dari permasalahan pola hidup
sehat yang biasanya terjadi seperti yaitu pada penyakit tidak menular seperti hipertensi, kelebihan berat
badan, diabetes, kekurangan asupan cairan/ dehidrasi dan lain sebagainya. Salah satu solusi yang akan
diberikan terhadap permasalahan yang ada di masyarakat, adalah dengan merancang aplikasi terpadu
yang memudahkan masyarakat untuk memahami dan menerapkan PHBS dalam kehidupan sehari-hari.
Pola hidup bersih dan sehat bisa didapatkan setiap orang memperhatikan kondisi tubuhnya dengan cara
rutin berolahraga, makan, dan tidur yang cukup (Rusliyawati et al., 2020).

Realisasi Kegiatan
Berikut merupakan penjelasan lebih lanjut mengenai langkah-langkah dalam melaksanakan
Solusi yang akan diberikan untuk mengatasi permasalahan mitra, serta partisipasi mtra dalam
pelaksanaan program.

a. Sosialisasi

Tahapan sosialisasi merupakan langkah awal yang sangat penting dalam pengabdian kepada
masyarakat. Tujuan utamanya adalah untuk memperkenalkan program pengabdian kepada masyarakat
dengan menyampaikan secara jelas tujuan, manfaat, serta cara partisipasi dalam program. Tim
pengabdian akan menyelenggarakan pertemuan sosialisasi di berbagai lokasi strategis di kawasan
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puskesmas Purbaratu, Kota Tasikmalaya. Melalui pertemuan langsung, brosur, dan media sosial, pesan-
pesan utama tentang program akan disampaikan secara efektif kepada masyarakat untuk memastikan
pemahaman yang baik.

Gambar 2 Pasca Kegiatan Sosialisasi

b. Pelatihan

Setelah tahapan sosialisasi, dilanjutkan dengan pelatihan kepada tenaga kesehatan puskesmas
dan masyarakat setempat mengenai penggunaan aplikasi kesehatan terpadu. Pelatihan ini mencakup
pembelajaran tentang cara menggunakan aplikasi, mengakses informasi kesehatan, serta berpartisipasi
dalam forum komunitas. Pelatihan akan diselenggarakan secara interaktif dengan metode yang
menarik dan mudah dipahami untuk memastikan pemahaman yang mendalam dan penguasaan
penggunaan aplikasi yang efektif.
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Gambar 3 Kegiatan Pelatihan Kader

c. Penerapan Teknologi

Langkah berikutnya adalah penerapan aplikasi kesehatan terpadu di masyarakat. Tim
pengabdian akan mengkoordinasikan proses instalasi aplikasi dan memberikan bantuan teknis kepada
masyarakat yang membutuhkan. Konten aplikasi akan diperbarui secara berkala dengan informasi
terbaru mengenai PHBS serta panduan kesehatan. Dengan demikian, aplikasi akan selalu memberikan
informasi yang relevan dan terkini kepada pengguna.

d. Pendampingan dan Evaluasi

Tim pengabdian akan memberikan pendampingan kepada masyarakat dalam menggunakan
aplikasi dan menerapkan perilaku hidup sehat. Selain itu, dilakukan evaluasi berkala terhadap
penggunaan aplikasi dan efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman dan perilaku hidup bersih dan
sehat masyarakat. Evaluasi ini melibatkan survei, wawancara, dan analisis data untuk mengevaluasi
dampak program dan menentukan perbaikan yang diperlukan.

e. Keberlanjutan Program

Tahapan ini bertujuan untuk memastikan kelangsungan program setelah pengabdian selesai.
Tim pengabdian akan bekerja sama dengan pihak puskesmas dan komunitas untuk mengintegrasikan
aplikasi kesehatan terpadu ke dalam program-program kesehatan yang sudah ada. Selain itu, dilakukan
upaya untuk membangun kapasitas lokal agar masyarakat dapat mandiri dalam mengelola dan
mengembangkan aplikasi ini untuk jangka panjang. Program dapat terus memberikan manfaat bagi
masyarakat setelah berakhirnya periode pengabdian. Partisipasi aktif mitra sangat penting dalam
seluruh tahapan pelaksanaan program. Pihak puskesmas, tenaga kesehatan, dan masyarakat setempat
akan terlibat dalam sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan, evaluasi, dan
keberlanjutan program. Melalui partisipasi mereka, diharapkan kesuksesan program dapat tercapai dan
memberikan dampak yang signifikan bagi kesehatan dan kesejahteraan masyarakat di kawasan
puskesmas Purbaratu, Kota Tasikmalaya.

Hasil

Transfer learning teknologi dan kesehatan ini tentunya merupakan salah satu penerapan atau
adaptasi proses difusi dan inovasi pada bidang kesehatan di fasilitas kesehatan tingkat pertama yaitu
Puskesmas. Sistem ini dibuat tidak terlepas untuk memberikan kemudahan penyamapaian informasi
dan pelayanan dengan teknologi dan partisipasi yang berkesinambungan antara masyarakat dengan
kader Puskesmas pada bidang promosi kesehatan khususnya pada hal yang fundamental yaitu Pola
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Roadmap penerapan sistem informasi PHBS dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 4 Roadmap Penerapan Sistem Informasi PHBS

Roadmap pengabdian yaitu dimulai dengan definisi studi dan definisi metode berkaitan dengan
kajian teori dan survey pendekatan teknis, setalah tahapan awal selanjutnya membangun model dan
menentukan fitur untuk menyesuaikan dengan kebutuhan sistem pada lingkungan Tingkat Kesiapan
Teknologi (TKT-3) di lingkungan objek pengabdian. Penerapan implementasi sistem dapat dilihat pada
gambar 2 dibawah dimana sistem ini dapat memberikan design workflow baru yang dapat memberikan

kemudahan dalam melakukan konsultasi serta penyebaran informasi atau difusi antara puskesmas dan
masyarakat.
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Transfer learning teknologi dan kesehatan ini tentunya merupakan salah satu penerapan atau
adaptasi proses difusi dan inovasi pada bidang kesehatan pada subsistem sistem kesehatan pada fasilitas
kesehatan tingkat pertama yaitu Puskesmas. Sistem ini dibuat tidak terlepas untuk memberikan
kemudahan penyamapaian informasi dan pelayanan kesehatan oleh Unit Kesehatan Masyarakat (UKM)
dan Unit Kesehatan Perorangan (UKP) dengan teknologi dan partisipasi yang berkesinambungan antara
masyarakat dengan kader Puskesmas pada bidang promosi kesehatan khususnya pada hal yang
fundamental yaitu PHBS. Perancangan aplikasi kesehatan terpadu untuk meningkatkan pola hidup
sehat masyarakat di kawasan Puskesmas Purbaratu Kota Tasikmalaya bertujuan untuk memberikan
motivasi kepada masyarakat dalam melakukan PHBS secara aktif. Melalui pengembangan aplikasi web
yang mencakup berbagai fitur seperti informasi kesehatan, jadwal pemeriksaan kesehatan, akses ke
layanan konsultasi kesehatan, dan pelacakan perkembangan kesehatan individu, diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran akan pentingnya gaya hidup sehat. Pada gambar 3 tersaji gambar halaman
beranda.

B

Gambar 6 Halaman Beranda

Halaman beranda merupakan tampilan awal dari sistem informasi yang dibuat. Terdapat
beberapa menu yang dapat dipilih oleh pengguna yang berkaitan dengan kesehatan. Pada gambar 4
terdapat tampilan halaman login, pada gambar 5 terdapat perhitungan Basal Metabolic Rate (BMR),
dan pada gambar 6 terdapat tampilan perhitungan Body Mass Index (BMI).

Gambar 7 Halaman Login
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Gambar 9 Perhitungan Body Mass Index (BMI)

Pada perhitungan BMI terdapat isian untuk usia, tinggi badan, dan berat badan untuk mehitung
berat badan yang ideal bagi pengguna seperti tampilan pada Gambar 5. Pada Gambar 6 merupakan
tampilan untuk perhitungan BMR yaitu digunakan dalam menghitung kesesuaian jumlah asupan kalori
yang masuk, pada menu tersebut terdapat isian data yang sama dengan BMI dengan hasil yang berbeda
untuk rekomendasi dari asupan kalori yang ideal sesuai dengan isian pengguna, selain itu pada sistem
informasi ini terdapat perhitungan untuk asupan air yang menghasilkan rekomendasi bagi pengguna
dalam konsumsi air yang ideal untuk menjaga hidrasi tubuh secara optimal. Program yang
dikembangkan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan penerapan PHBS melalui pendekatan
aplikasi kesehatan terpadu. Berdasarkan survei dan wawancara yang dilakukan pasca sosialisasi dan
penerapan aplikasi, diperoleh beberapa umpan balik utam yaitu kemudahan penggunaan aplikasi,
sebagian besar kader menyatakan bahwa aplikasi mudah digunakan, terutama untuk fitur-fitur seperti
pendaftaran, kalkulasi BMI, dan perhitungan kebutuhan air. Namun, beberapa pengguna dengan literasi
teknologi rendah membutuhkan pendampingan lebih lanjut. Informasi kesehatan yang disediakan
dianggap sangat membantu, khususnya dalam meningkatkan pemahaman tentang kebutuhan pola hidup
sehat dan akses layanan kesehatan. Saran pengembangan daru beberapa kader mengusulkan
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penambahan fitur untuk konsultasi langsung dengan tenaga kesehatan melalui aplikasi, serta notifikasi
pengingat jadwal kesehatan.

Kesimpulan

Sistem informasi edukasi dan pendampingan promkes PHBS berbasis transfer learning teknologi
dan kesehatan menunjukkan potensi besar untuk diterapkan di masyarakat Indonesia. Difusi inovasi ini
sejalan dengan kebutuhan meningkatkan kesadaran akan pentingnya pola hidup bersih dan sehat, yang
merupakan salah satu prioritas dalam pembangunan kesehatan di Indonesia. Implementasi sistem ini
dapat memberikan banyak manfaat, diantaranya edukasi yang efektif dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya menerapkan pola hidup sehat, kemudian dukungan kebijakan
Pemerintah dengan harapan program ini sejalan dengan kebijakan pemerintah dan dapat mendapatkan
dukungan dari berbagai instansi kesehatan. Akses yang luas terhadap internet dan perangkat pintar
membuka peluang besar untuk adopsi teknologi ini. Potensi untuk bekerja sama dengan sektor swasta
dan organisasi kesehatan dalam pengembangan dan penyebaran sistem. Sistem ini dapat direplikasi ke
berbagai daerah, memberikan dampak yang lebih luas.
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